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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
sehingga atas karunia-Nya kami dapat menyelesaikan Laporan Studi
Kelayakan Sumur Bor 1 (satu) RS. Bhayangkara Akpol Semarang yang
berlokasi di Jalan Sultang Agung Kelurahan Gajahmungkur Kecamatan
Gajahmungkur Kota Semarang. Studi Kelayakan ini dilakukan untuk
mengetahui keseimbangan dalam pemanfaatan airtanah yang berasal
dari sumur bor 1 (satu) RS. Bhayangkara Akpol Semarang.

Selama menyelesaikan studi kelayakan ini dilakukan kami
sampaikan terimakasih atas bantuan dan kerjasama yang dilakukan
semua pihak sehingga dalam pelaksanaan pekerjaan maupun dalam hal
pengambilan dan pengumpulan data serta pembuatan laporannya
sehingga memotivasi kami unfuk menyelesaikan Laporan Studi
Kelayakan ini. Penyusun menyadari bahwa dalam penulisan laporan ini
banyak kekurangan maupun kesalahan diluar sepengetahuan penyusun
untuk itu penyusun mengharapkan kritik dan saran yang membangun

untuk kesempurnaan laporan ini, sehingga laporan ini lebih bermanfaat.

Semarang, Oktober 2021

(Penyusun)
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ABSTRAKSI

RS. Bhayangkara Akpol Semarang sebagai salah satu institusi
pendidikan penyedia jasa kesehatan di Kota Semarang memerlukan air
tanah untuk mendukung kegiatan operasionalnya. Kegiatan yang
dilakukan RS. Bhayangkara Akpol Semarang dalam hal pengambilan dan
pemanfaatan air tanah tersebut telah dilakukan dengan cara
pengeboran untuk membuat sumur bor dalam, salah satu sumur bor
yaitu sumur bor 1 (satu) yang berada di Jalan Sultan Agung Kelurahan
Gajahmungkur Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang. Studi
kelayakan diperlukan sebagai kajian agar dalam pemanfataan air tanah
tidak menimbulkan permasalahan dikemudian hari dengan batasan-
batasan masalah meliputi pengambilan debit air, kualitas air serta
dampak lingkungan yang ter jadi.

Berdasarkan hasil uji pemompaan Debit Maksimum Sumur Bor yang
dihasilkan adalah sebesar 1.66 - 9.65 liter/detik. Debit Optimum
Sumur bor yang dapat dipertimbangkan adalah sebesar 1.00 - 5.79
liter/detik. Debit Konservasi Sumur bor yang dapat diberikan adalah
sebesar 0.88 - 5.10 liter/detik. Debit aman (save yield) untuk sumur
bor 1 (satu) RS. Bhayangkara Akpol Semarang adalah sebesar 214.22
m3/jam, atau 5,141.28 m3/hari atau 154,238.40 m3/bulan. Serta
Kualitas air tanah sumur bor Sumur bor 1 (satu) RS. Bhayangkara Akpol
Semarang menunjukan nilai daya hantar listrik (DHL) : 594.00
pmhos/cm, suhu (T) : 29.10 °C serta keasaman (pH) : 5.94 dan TDS =
288.00 ppm.

Kata Kunci : RS. Bhayangkara Akpol Semarang, Sumur Bor 1 (satu),
Debit, Kualitas Air.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Identitas Pemohon
Nama : RS. Bhayangkara Akpol Semarang.

Alamat . Jalan Sultan Agung Kelurahan
Gajahmungjur Kecamatan Gajahmungkur

Kota Semarang Provinsi Jawa Tengah.

Lokasi Sumur Bor : Kelurahan  Gajahmungkur  Kecamatan
Gajahmungkur Kota Semarang  Provinsi

Jawa Tengah.
1.2. Latar Belakang

Perkembangan sebuah wilayah tidak hanya sebagai pusat
pemerintahan dan permukiman, juga menjadi pusat perdagangan dan
industri akan menjadi daya tarik urbanisasi. Dampak lain dari
pengembangan  industri, permukiman, jasa dan manufaktur
menyebabkan meningkatnya kebutuhan air. Sampai saat ini, kebutuhan
air tersebut belum dapat dipenuhi oleh sumber-sumber air permukaan,
dan masih sangat mengandalkan sumber air tanah. Dengan kata lain
pengembangan wilayah akan berbanding lurus dengan peningkatan

jumlah pemakaian air tanah.

Pemakaian air tanah yang terus meningkat, suatu ketika akan
sampai pada keadaan yang melebihi daya dukung yang dapat dipasok

oleh akuifer. Jika keadaan tersebut telah tercapai atau terlampaui,
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maka dapat terbentuk kerucut-kerucut penurunan muka air tanah (cone
of groundwater depression). Jika pengambilan terus meningkat maka
kerucut penurunan muka air tanah makin dalam dan meluas, bahkan

tidak tertutup kemungkinan air tanah pada suatu akuifer akan habis.

Di Kota Semarang saat ini banyak tumbuh dan berkembang pesat
industri dalam hal ini diantaranya adalah industri tekstil, pengolahan
makanan, manufaktur, perdagangan, jasa, perkantoran dan pemukiman
serta lembaga sosial lainnya, dimana penyebarannya hampir melingkupi
semua wilayah di Kota Semarang. Hal ini tentu saja dapat menciptakan
dan menumbuhkan perekonomian daerah tersebut pada umumnya.

RS. Bhayangkara Akpol Semarang sebagai salah satu lembaga
yang bergerak dalam bidang industri jasa kesehatan yang berlokasi di
Jalan Sultan Agung Kelurahan Gajahmungkur Kecamatan Gajahmungkur
Kota Semarang merupakan salah perusahaan yang memerlukan air
tanah untuk mendukung kegiatan operasionalnya. Dalam hal ini progres
pembangunan rumah sakit pada saat sumur bor selesai dibuat yaitu
mencapai 70 poersen.

Dalam rencana operasional rumah sakitnya, RS. Bhayangkara
Akpol Semarang akan menggunakan sumber air dari air tanah dalam
(sumur bor) dan dari perusahaan penyedia air Perumdam Tirta Moedal
Kota semarang. Dengan jumlah tenaga kerja 223 orang, pasien rawat
inap 116 tempat tidur, non rawat inap 57 orang, dan pengunjung non
pasien 228 orang diperkirakan akan membutuhkan ketersediaan air
baku sebanyak 38,440 liter air. Ketersediaan air juga harus

memperhatikan kebutuhan untuk perawatan gedung, persediaan
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hydrant dan lain-lain yang diperkirakan harus tersedia minimal 35 %
dari total ketersediaan yang mencapai 13.314 liter air. Sehingga
kebutuhan RS. Bhayangkara Akpol Semarang untuk ketersediaan air
baku ini minimal sebanyak 51.754 liter/ hari.

Kebutuhan air ini sepenuhnya akan dipasok dari sumber air tfanah
(sumur bor) sedangkan sumber dari perusahaan penyedia air Perumdam
Tirta Moedal Kota Semarang akan dipersiapkan sebagai cadangan
bilamana ada kebutuhan air yang melebihi perkiraan atau dalam
mengantisipasi terjadinya maintenance pada sumur bor.

Kegiatan yang dilakukan RS. Bhayangkara Akpol Semarang dalam
hal pengambilan dan pemanfaatan air tanah telah dilakukan dengan cara
membuat sumur bor, salah satu sumur bor yaitu sumur bor 1 (satu)
yang berlokasi di area RS. Bhayangkara Akpol Semarang Jalan Sultan
Agung Kelurahan Gajahmungkur Kecamatan Gajahmungkur Kota
Semarang, sampai saat ini sumur bor telah selesai dibuat dengan
pelaksana pekerjaan pengeboran yaitu CV. Blora Mustika Air, yang
beralamat di Komplek Griya Jaya Cikeas Blok A. 3 No. 2 B Kabupaten
Bogor.

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud studi kelayakan sumur bor ini untuk mengetahui lokasi,
potensi, serta kemampuan sumur bor baik secara kuantitas dan kualitas
sehingga dapat dimanfaatkan secara aman bagi lingkungan. Tujuan
studi kelayakan sumur bor ini untuk membuat sumur bor yang dapat
dimanfaatkan air tanahnya sesuai penggunaannya yang berkelanjutan

dan berwasana lingkungan.
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2. KEADAAN UMUM LINGKUNGAN

2.1. Lokasi Sumur Bor

Secara administratif sumur bor 1 (satu) milik RS. Bhayangkara
Akpol Semarang termasuk dalam wilayah Pemerintahan Kelurahan
Gajahmungkur Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang, dimana
secara geografis sumur bor 1 (satu) ini berada pada koordinat Zona 49
S (UTM) B/T 435,797.98 dan U/S 9,224,044.67 atau pada koordinat
X = 110° 25" 7.37076" dan Y = -7° 1' 10.558236" dengan ketingian 97
meter di atas muka laut (aml). Peta topografi kawasan sumur bor 1
(satu) RS. Bhayangkara Akpol Semarang dan sekitarnya terdapat di

Gambar-1.
2.2. Kesampaian Lokasi

Sumur bor 1 (satu) milik RS. Bhayangkara Akpol Semarang
berjarak sekitar 20 meter dari Jalan Sultan Agung Kelurahan
Gajahmungkur Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang, berada di
Kawasan Akpol Semarang. Peta Kesampaian Lokasi terdapat pada

Gambar-2.

(V. BLORA MUSTIKA AIR




STUD KELAYAKAN SUMCR BOR 1 ($470) _

Gambar - 1
\ .
50
=y
L 9
S
&
)
!.'.‘\ '-."PI\IEI &),
;.,a‘ .. §
oy
o
o
=
o
110224730 110025’ 007 110025’ 307 110026’ 00”
Lokasi Sumur Bor 1 (Satu) RS. Bhayangkara Akpol Semarang, Jalan Sultan U
@ Agung Kel. Gajahmungkur Kec. Gajahmungkur Kota Semarang. (Sumber : Peta
RBI Wilayah Semarang Selatan 1: 25.000, Bakosurtanal - Bogor, 1992)

(V. BLORA MUSTIKA AIR 5




STUDIKELAYAKAN SUMUR BOR 1 (SATU) RS. BHAYANGRARA AKPOL SEMRANG, 2021

Gambar - 2
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2.3. Rona Awal Daerah

2.3.1. Geologi

Kota Semarang terletak antara garis 6°50° - 7°10" Lintang
Selatan dan garis 109°35 - 110°50' Bujur Timur. Dibatasi sebelah Barat
dengan Kabupaten Kendal, sebelah Timur dengan kabupaten Demak,
sebelah Selatan dengan kabupaten Semarang dan sebelah Utara
dibatasi oleh Laut Jawa dengan panjang garis pantai meliputil3,6 Km.
Ketinggian Kota Semarang terletak antara 0,75 sampai dengan 348,00
di atas garis pantai.

Berdasarkan kenampakan umum bentang alamnya, area ini
terletak pada satuan morfologi dataran, dengan ketinggian lebih kurang
97 meter aml, dengan kemiringan lebih kurang dari 3° ke arah selatan,
secara regional merupakan daerah dataran rendah. Sungai yang
tergolong relatif besar dan berdekatan dengan area ini adalah Kali
Garang yang terletak 2050 meter disebelah barat daya dari lokasi
sumur bor. Berdasarkan analisis morfologi, pengembangan kawasan
pada satuan morfologi dataran tersebut peruntukannya dapat
digunakan untuk kawasan komersial, industri, jasa dan pemukiman. Jauh
disebelah utara dari kawasan ini merupakan daerah perbukitan dan
pegunungan dengan tingkat pemukiman masih belum terlalu padat dan
diharapkan dapat merupakan kawasan penyangga yang berfungsi

sebagai daerah konservasi air tanah atau daerah resapan air tanah.

Kondisi geologi Kota Semarang secara umumnya pernah diteliti

oleh beberapa ahli, secara umum disimpulkan bahwa Kota Semarang
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dibentuk oleh berbagai jenis batuan volkanik dan batuan sedimen yang
bersifat lepas sampai padu, serta berumur kuarter hingga tersier. Peta

Geologi terdapat pada Gambar - 3.

Mengacu pada hasil penelitian Thanden R.E., dkk. 1996, beberapa
satuan batuan pembentuk di Kota Semarang dari yang berumur fua

hingga muda diantaranya dikelompokan kedalam satuan batuan :

> Aluvium (Qa), merupakan endapan aluvium pantai, sungai dan
danau. Endapan pantai litologinya terdiri dari lempung, lanau dan
pasir dan campuran diantaranya mencapai ketebalan 50 meter atau
lebih. Endapan sungai dan danau terdiri dari kerikil, kerakal, pasir
dan lanau dengan tebal 1 - 3 meter. Bongkah tersusun andesit,

batulempung dan sedikit batupasir.

» Batuan Gunungapi Gajah Mungkur (Qhg), batuannya berupa lava
andesit, berwarna abu-abu kehitaman, berbutir halus, holokristalin,
komposisi terdiri dari felspar, hornblende dan augit, bersifat keras
dan kompak. Setempat memperlihatkan struktur kekar berlembar

(sheeting joint).

> Batuan  Gunungapi  Kaligesik  (Qpk), batuan  Gunungapi
Kaligesik berupa lava basalt, berwarna abu-abu kehitaman, halus,
komposisi mineral terdiri dari felspar, olivine dan augit, sangat

keras.

» Formasi Jongkong (Qpj), breksi andesit hornblende augit dan aliran
lava, sebelumnya disebut batuan gunungapi Ungaran Lama. Breksi

andesit berwarna coklat kehitaman, komponen berukuran 1 - 50
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centimeter, menyudut - membundar tanggung dengan masa dasar
tufaan, porositas sedang, kompak dan keras. Aliran lava berwarna
abu-abu tua, berbutir halus, setempat memperlihatkan struktur

vesikuler (berongga).

» Formasi Damar (Qtd), batuannya terdiri dari batu pasir tufaan,
konglomerat, dan breksi volkanik. Batu pasir tufaan berwarna
kuning kecoklatan berbutir halus - kasar, komposisi terdiri dari
mineral mafik, felspar, dan kuarsa dengan masa dasar tufaan,
porositas sedang, keras. Konglomerat berwarna kuning kecoklatan
hingga kehitaman, komponen terdiri dari andesit, basalt, batuapung,
berukuran 05 - 5 centimeter, membundar tanggung hingga
membundar baik, agak rapuh. Breksi volkanik mungkin diendapkan
sebagai lahar, berwarna abu-abu kehitaman, komponen terdiri dari
andesit dan basalt, berukuran 1 - 20 centimeter, menyudut -

membundar tanggung, agak keras.

> Formasi Kaligetas (Qpkg), batuannya terdiri dari breksi dan lahar
dengan sisipan lava dan tuf halus sampai kasar, setempat di bagian
bawahnya ditemukan batu lempung mengandung moluska dan batu
pasir tfufaan. Breksi dan lahar berwarna coklat kehitaman, dengan
komponen berupa andesit, basalt, batuapung dengan masa dasar
tufa, komponen umumnya menyudut - menyudut tanggung, porositas
sedang hingga tinggi, breksi bersifat keras dan kompak, sedangkan
lahar agak rapuh. Lava berwarna hitam kelabu, keras dan kompak.
Tufa berwarna kuning keputihan, halus - kasar, porositas tinggi,

getas. Batu lempung, berwarna hijau, porositas rendah, agak keras
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dalam keadaan kering dan mudah hancur dalam keadaan basah. Batu
pasir tufaan, coklat kekuningan, halus - sedang, porositas sedang,

agak keras.

> Formasi Kalibeng (Tmpk), batuannya terdiri dari napal, batupasir
tufaan dan batu gamping. Napal berwarna abu-abu kehijauan hingga
kehitaman, komposisi terdiri dari mineral lempung dan semen
karbonat, porositas rendah hingga kedap air, agak keras dalam
keadaan kering dan mudah hancur dalam keadaan basah. Pada napal
ini setempat mengandung karbon (bahan organik). Batupasir tufaan
kuning kehitaman, halus - kasar, porositas sedang, agak keras, Batu
gamping merupakan lensa dalam napal, berwarna putih kelabu, keras

dan kompak.

> Formasi Kerek (Tmp), meruupakan perselingan batu lempung, napal,
batu pasir tufaan, konglomerat, breksi volkanik dan batu gamping.
Batu lempung kelabu muda - tua, gampingan, sebagian bersisipan
dengan batu lanau atau batu pasir, mengandung fosil foram, moluska
dan koral-koral koloni. Lapisan tipis konglomerat terdapat dalam
batu lempung di K. Kripik dan di dalam batupasir. Batu gamping
umumnya berlapis, kristallin dan pasiran, mempunyai ketebalan total

lebih dari 400 meter.
Lokasi sumur bor 1 (satu) RS. Bhayangkara Akpol Semarang
secara geologi terdapat pada satuan batuan Aluvium (Qa), merupakan
endapan aluvium pantai, sungai dan danau. Endapan pantai litologinya

terdiri dari lempung, | anau dan pasir dan campuran diantaranya
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mencapai ketebalan 50 meter atau lebih. Endapan sungai dan danau
terdiri dari kerikil, kerakal, pasir dan lanau dengan tebal 1 - 3 meter.

Bongkah fersusun andesit, batulempung dan sedikit batupasir.
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430,000 435,000 440,000
Keterangan
QA Aluvium TMK Formasi Kerek U

Qtd Formasi Damar - Formasi Kalibeng

Qpkg Formasi Kaligetas

Lokasi Sumur Bor 1 (Satu) RS. Bhayangkara Akpol Semarang, Jalan Sultan Agung Kel.
® Gajahmungkur Kec. Gajahmungkur Kota Semarang. (Sumber : Thanden R.E., Sumadirdja
H., Richards P.W., Sutisna K., dan Amin T.C., 1996, Peta Geologi Lembar Magelang dan

Semarang (Jawa), Skala 1:100.000, Direktorat Geologi Tata Lingkungan, Bandung).
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2.3.2. Sosial Budaya

Ibu Kota Semarang terletak di wilayah utara Provinsi jawa
Tengah, berada di jalur pantura Jakarta - Surabaya. Jalur ini
merupakan jalur ramai yang menunjukkan diri sebagai jalur utama
panatai utara Pulau Jawa. Kendaraan umum dan besar melalui jalan
utama pantura. Sementara kendaraan pribadi dapat memilih antara

jalan dalam kota atau jalur lingkar.

Secara administratif, Kota Semarang terbagi atas 16 wilayah
Kecamatan dan 177 Kelurahan. Luas wilayah Kota Semarang tercatat
373,70 Km2. Kecamatan yang paling luas wilayahnya adalah kecamatan
Mijen (57,55 km2), diikuti oleh kecamatan Gunungpati dengan luas
wilayahnya sebesar 54,11 km2, sedangkan kecamatan yang terkecil
wilayahnya adalah kecamatan Semarang Selatan (5,93 km2) (Semarang
Dalam Angka, Badan Pusat Statistik Kota Semarang, 2020).

Menurut Stasiun Klimatologi Semarang, suhu udara rata-rata di
Kota Semarang tahun 2020 berkisar antara 28,21°C sampai dengan
30,46°C. Tempat-tempat yang letaknya berdekatan dengan pantai
mempunyai suhu udara rata-rata relatif tinggi. Untuk kelembaban
udara rata-rata bervariasidari 71,83% sampai dengan 85,90%. Tekanan
udara rata-rata berkisar antara 1007,27 mb sampai dengan 1009,57
mb. Kecepatan angin bervariasi dari 1,56 m/det sampai dengan 2,44

m/det.

Berdasarkan hasil sensus penduduk tfahun 2020, jumlah

penduduk Kota Semarang tercatat sebesar 1,653,524 jiwa. Kepadatan
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penduduk cenderung naik seiring dengan kenaikan jumlah penduduk. Di
sisi lain, penyebaran penduduk di masing-masing kecamatan belum
merata. Di wilayah Kota Semarang, tercatat Kecamatan Candisari
sebagai wilayah terpadat (11.538 penduduk per km2), sedangkan
kecamatan Tugu merupakan wilayah yang kepadatannya paling rendah

(1.033 penduduk per km?).

Untuk mengetahui seberapa besar partisipasi penduduk usia
sekolah pada tingkat pendidikan tertentu dapat dilihat dari angka
partisipasi murni (APM). Di Kota Semarang tahun 2020, APM pada
jenjang pendidikan SD/MI sebesar 99,60, sementara pada jenjang
pendidikan SMP/MTs sebesar 91,77, APM pada jenjang pendidikan
SMA/SMK/MA sebesar 69,95. Secara umum, APM akan selalu lebih
rendah dari APK karena APK memperhitungkan jumlah penduduk di luar

usia sekolah pada jenjang pendidikan yang bersangkutan.

Angka Partisipasi Kasar (APK) sendiri digunakan untuk mengukur
keberhasilan program pembangunan pendidikan yang diselenggarakan
dalam rangka memperluas kesempatan bagi penduduk untuk mengenyam
pendidikan. APK Kota Semarang tahun 2020 pada jenjang pendidikan
SD/MI sebesar 102,57, sementara pada jenjang pendidikan SMP/MTs
sebesar 92,54 dan APK pada jenjang pendidikan SMA/SMK/MA
sebesar 104,60.

Upaya pemerintah untuk meningkatkan derajat dan status
kesehatan masyarakat dilakukan terus menerus dari tahun ke

tahunnya. Upaya-upaya tersebut dilakukan antara lain dengan
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meningkatkan ketersediaan dan keterjangkauan fasilitas dan sarana
kesehatan. Hingga akhir tahun 2020, rumah sakit terdapat di 23
kelurahan di Kota Semarang, poliklinik ada di 100 kelurahan, puskesmas
di 35 kelurahan puskesmas pembantu ada di 38 kelurahan dan apotek

tersedia di 129 kelurahan.

Sama seperti tahun-tahun sebelumnya, pada tahun 2020

mayoritas penduduk Kota Semarang beragama Islam. Berdasarkan data

Kementerian Agama Kota Semarang, penduduk Kota Semarang 87,22
persen beragama Islam, 6,92 persen beragama Protestan, 5,11 persen
beragama Katolik, 0,07 persen beragama Hindu, 0,65 persen beragama
Budha, dan 0,03 beragama lainnya. Seiring berkembangnya ragam
agama di Kota Semarang, tentunya perlu didukung dengan tempat
peribadatan yang mengakomodir seluruh agama. Pada tahun 2020,
tempat peribadatan yang tersedia di Kota Semarang antara lain 1.308
masjid, 1.304 mushola, 260 gereja protestan, 14 gereja katholik, 5

pura dan 8 vihara.

Jumlah penduduk miskin di Kota Semarang sebanyak 71,97 ribu
jiwa pada tahun 2019 mengalami peningkatan menjadi 79,58 ribu jiwa
pada tahun 2020 dengan garis kemiskinan sebesar 522.691 rupiah.
Besar kecilnya jumlah penduduk miskin dipengaruhi oleh ukuran garis
kemiskinan, karena penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki

rata-rata pengeluaran per kapita per bulan di bawah garis kemiskinan.
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2.3.3. Ekonomi

Tahun 2020, terdapat 56 unit Pasar Tradisional dibawah
naungan Dinas Perdagangan Kota semarang yang terbagi dalam 6 UPTD
yakni: UPTD Johar sebanyak 8 pasar yang tersebar di kecamatan
Semarang Tengah dan Gayamsari, UPTD Karimata sebanyak 8 pasar
yang tersebar di kecamatan Gayamsari dan Semarang Timur, 03 UPTD
Bulu sebanyak 7 pasar yang tersebar di kecamatan Semarang utara,
Gajahmungkur, Semarang Barat dan Semarang Selatan, UPTD
Karangayu sebanyak 9 pasar yang tersebar di kecamatan Semarang
Barat, Ngaliyan, Tugu, Gunungpati dan Mijen, UPTD Jatingaleh
sebanyak 10 pasar yang tersebar di kecamatan Semarang Selatan,
Candisari, Banyumanik dan Tembalang, UPTD Pedurungan sebanyak 14
pasar yang tersebara di kecamatan Genuk, Pedurungan, Gayamsari, dan
Tembalang. (Semarang Dalam Angka, Badan Pusat Statistik Kota
Semarang, 2020).

Selama kurun waktu tahun 2020, inflasi bulanan cukup
fluktuatif, inflasi tertinggi terjadi pada bulan desember yakni sebesar
0,49 dan pada bulan julidan agustus justru mengalami deflasi masing-
masing sebesar -0,1 dan -0,06. Sumbangan terbesar atas tingginnya
Pengeluaran rata-rata perkapita masyarakat Kota Semarang pada
tahun 2020 sebesar Rp 1.770.967,00 dengan komposisi, Rp 717.494,00
terbelanjakan untuk kebutuhan pangan dan Rp 1.053.473,00 untuk

kebutuhan non makanan.
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Jika dilihat menurut strata ekonomi penduduk, 40 persen
penduduk berpendapatan terbawah membelanjakan uangnya untuk
keperluan makanan sebesar Rp 419.609,00 dan Rp 341.025,00 untuk
keperluan non makanan. Sedangkan 40 persen penduduk berpendapatan
menengah, membelanjakan uangnya untuk makanan sebesar Rp
797.958,00 dan Rp 877.267,00 untuk keperluan non makanan.
Berikutnya, 20 penduduk dengan pendapatan tertinggi, membelanjakan
uangnya untuk makanan sebesar Rp 1.152.640,00 dan Rp 2.835.070,00
untuk keperluan non makanan. inflasi di bulan desember adalah
kelompok makanan, minuman dan tembakau yang mencapai

kenaikansebesar 1,83.

Nilai PDRB merupakan hasil penjumlahan nilai tfambah bruto
seluruh sektor ekonomi yang dihasilkan selama satu tahun. Hasil
perhitungan sangat sementara angka PDRB Lapangan Usaha Atas Dasar
Harga Berlaku Kota Semarang Tahun 2020 tfercatat sebesar 189,26
triliun rupiah, angka ini mengalami penurunan sebesar 2,11 triliun rupiah

jika dibandingkan tahun sebelumnya.

Sedangkan hasil perhitungan sangat sementara angka PDRB
Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2010 Kota Semarang Tahun
2020 sebesar 137,95 triliun rupiah. Bila dibandingkan dengan tahun
sebelumnya, angka tersebut juga mengalami penurunan sebesar 2,26
triliun rupiah. Penghitungan PDRB atas Dasar Harga Konstan (ADHK)
ditujukan untuk melihat pertumbuhan ekonomi secara riil tanpa
dipengaruhi perubahan harga barang dan jasa yang dihasilkandalam

proses kegiatan ekonomi.
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Berdasarkan hasil perhitungan sangat semetara angka PDRB
Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2010 Kota Semarang Tahun
2020, pertumbuhan ekonomi Kota Semarang mengalami penurunan
sebesar 1,61 persen. Hal ini disebabkan Pandemi Covid-19 yang sedang
melanda dunia. Struktur ekonomi merupakan indikator untuk melihat
peranan masing-masing sektor terhadap pembentukan PDRB. Sektor
Industri Pengolahan merupakan sektor yang memberikan konstribusi
paling besar pada PDRB Kota Semarang senilai 28,64 persen. Sektor
terbesar kedua dan ketiga adalah sector Konstruksi dan Perdagangan
Besar dan Eceran ; Reparasi Mobil dan Sepeda motor dengan nilai

konstribusi masing-masing 26,07 persen dan 13,4 persen.

Perbandingan antara PDRB atas dasar harga berlaku dengan
PDRB atas dasar harga konstan pada periode tfertentu. Digunakan
untuk mencerminkan kenaikan harga pada periode tertentu terhadap
periode tahun dasar. Interpretasi Nilai indeks harga implisit lebih dari
100 menunjukkan bahwa telah terjadi kenaikan harga dibandingkan
dengan periode tahun dasar. Pada tahun 2020, nilai indeks imlisit PDRB
Kota Semarang sebesar 137.19 dengan tahun dasar 2010. Artinya
terdapat kenaikan harga sebesar 37,19% dari tahun dasar 2010.
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3. TEKNIS PENGGUNAAN AIR TANAH
3.1. Kondisi Hidrogeologi Wilayah Setempat

3.1.1. Zona Pemanfaatan

RS. Bhayangkara Akpol Semarang berada pada zona
pemanfaatan airtanah Cekungan Airtanah (CAT) Semarang Demak,
berdasarkan kondisi geologi dan pembentukannya, sistem air tanah di
Cekungan Air Tanah (CAT) Semarang - Demak dapat dibagi menjadi
dua sistem air tanah, yaitu sistem akuifer dataran dan sistem akuifer
perbukitan. Sistem akuifer ini ferdiri dari akuifer tak tertekan
(unconfined) yang kedalamannya antara 5 hingga 30 meter di bawah
permukaan tanah setempat (dbpts) dan akuifer tertekan (confined)
terdiri dari delta akuifer Delta Garang dan akuifer Formasi Damar.
Kedalaman kedua akuifer tersebut antara 30 hingga 130 meter dbpts

dan bersifat semi tertekan dan tertekan.
3.1.2. Potensi Air Tanah

Sedangkan berdasarkan terdapatnya airtanah dan produkftivitas
akuifernya Kota Semarang maka akuifer didaerah ini digolongkan

dengan 3 jenis akuifer yaitu :
1. Akuifer dengan aliran melalui ruang antar butir.

e Akuifer dengan produktifitas tinggi dengan penyebaran luas,
berupa akuifer berlapis banyak dengan keterusan sedang sampai

tinggi, muka airtanah beragam, umumnya dekat permukaan
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tanah, dibeberapa daerah ada diatas muka tanah, debit sumur
umumnya lebih dari 10 liter/detik. Akuifer produktif dengan
penyebaran luas, berupa akuifer berlapis banyak dengan
keterusan sedang, tinggi pisometri atau muka air tfanah beragam
umumnya dekat muka tanah, debit sumur umumnya 5 - 10

liter/detik.

e Akuifer produktif sedang dengan penyebaran luas, berupa
akuifer berlapis banyak dengan keterusan sedang sampai rendah,
muka air tanah beragam dengan debit sumur umumnya kurang

dari 5 liter/detik.

e Setempat akuifer berproduksi sedang, berupa akuifer dangkal,
tidak menerus, tipis dengan keterusan rendah sampai sedang

debit sumur umumnya kurang dari 5 liter/detik.

2. Akuifer dengan aliran melalui celahan, rekahan dan ruang antar

butir.

e Akuifer dengan produktifitas sedang dengan penyebaran luas,
berupa akuifer dengan keterusan beragam, muka air tanah bebas

umumnya dalam, debit sumur umumnya kurang dari 5 liter/detik.

3. Akuifer bercelah atau sarang dengan produktifitas rendah dan

daerah air tanah langka. Akuifer ini terbagi menjadi :

e Akuifer dengan produktifitas kecil, setempat berarti. Akuifer

ini umumnya keterusannya rendah, setempat air tanah dangkal
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dalam jumlah terbatas dapat diperoleh di daerah-daerah pada

zona pelapukan.

Berdasarkan hasil kajian hidrogeologi tersebut, lokasi sumur bor
1 (satu) RS. Bhayangkara Akpol Semarang tfermasuk dalam CAT
Semarang Demak, kelompok akuifernya dengan aliran melalui celahan,
rekahan dan ruang antar butir. Akuifer dengan produktifitas sedang
dengan penyebaran luas, berupa akuifer dengan keterusan beragam,
muka air tanah bebas umumnya dalam, debit sumur umumnya kurang
dari 5 liter/detik. Peta CAT terdapat pada Gambar - 4. dan peta

Hidrogeologi terdapat pada Gambar - 5.
3.1.3. Debit Optimum

Debit optimum sumur bor dengan aliran akuifer melalui ruang
antar di daerah ini umumnya 5 - 10 liter/detik. Untuk akuifer dengan
aliran melalui celahan, rekahan dan ruang antar butir debit sumur
umumnya kurang dari 5 liter/detik dan untuk akuifer bercelah debit

sumur umumnya kurang dari 5 liter/detik.
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@ Gajahmungkur Kec. Gajahmungkur Kota Semarang. (Sumber : Said, HD., and Sukrisno.,
1988, Peta Hidrogeologi lembar Semarang, Skala 1:250.000, Direktorat Geologi Tata
Lingkungan, Bandung).
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3.2. Ketersediaan Sumber Air
3.2.1. Air Permukaan

Air permukaan di wilayah ini terdapat dari Kali Garang yang
terletak 2050 meter disebelah barat daya dari lokasi sumur bor. akan
tetapi tidak dapat dijadikan sebagai sumber air bersih karena air

sungai bersifat musiman dengn kualitas yang tidak baik.
3.2.2. Air Baku dari Penyedia Jasa Air Baku

Sumur bor ini dibuat untuk mendukung ketersediaan air baku
dari penyedia jasa air baku milik Pemerintah Daerah Kota Semarang.
Pada saat ini jaringan pipa dari sumber penyedia jasa air baku
Perumdam Tirta Moedal Kota Semarang sedang dalam tahap
penyambungan ke instalasi pipa air baku RS. Bhayangkara Akpol

Semarang.
3.2.3. Airtanah

Sumur bor 1 (satu) ini dibuat untuk mendukung ketersediaan air

bagi operasionalnya Rumah Sakit Bhayangkara Akpol Semarang.
3.3. Kerapatan Sumur Bor
3.3.1. Kondisi Kerapatan Sumur Bor

Disekitar jarak 100 meter dari sumur bor 1 (satu) ini tidak
terdapat sumur bor yang memanfaatkan sadapan kedalaman akuifer

yang sama.
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3.3.2. Kondisi Muka Air Tanah

Kedudukan Muka Air Statis (MAS) yaitu pada kedalaman 16.58
meter bmt. Kedudukan muka air setimbang didapatkan setelah
dilakukan pemompaan selama 5 menit sampai pemompaan dihentikan
pada menit ke 70 dan Muka Air Dinamis (MAD) ditetapkan pada

kedalaman 32.33 meter bmt.
3.4. Hasil Pengukuran Geolistrik

Dari hasil interpretasi pendugaan geolistrik dan telah
dikorelasikan dengan data geologi dan hidrogeologi setempat, di daerah
penyelidikan pendugaan geolistrik ini bertahanan jenis antara 5.18 -
35.10 Ohm-meter. Dan dari kisaran harga tahanan jenis tersebut
secara umum dapat dikelompokkan dengan berdasarkan perbedaan

kontras harga tahanan jenisnya, yaitu:

Tabel 1. Hubungan antara Tahanan Jenis, Perkiraan Litologi dan

Perkiraan Hidrologi

Tahanan Jenis Perkiraan Litologi | Perkiraan Hidrogeologi
0-10 Lempung
10-20 Batulempung
20-30 Lempung pasiran Air permukaan
30-40 Pasir lempungan Akuifer
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Untuk mendapat gambaran yang jelas mengenai keadaan lapisan
batuan dibawah tanah secara vertikal, maka dapat dibuat gambar

penampang tegak tahanan jenis masing-masing titik duga geolistrik.

Tabel 2 Hasil Penafsiran dan korelasi antara geologi, hidrogeologi dan

pendugaan geolistrik di lokasi penyelidikan.

giﬁk Lapisan Hosi Penatsiran Perkiraan Litologi l?erkir‘aan .
uga Kedalaman Tahanan Jenis Hidrogeologi
1 0.00 - 2.85 20.55 Tanah penutup
2 2.85 - 9.67 6.20 Lempung
3 9.67 - 19.20 14.28 Batulempung
GL.1 4 19.20 - 32.15 24.15 Lempung pasiran Airpermukaan
5 3215 - 73.36 5.15 Lempung
6 73.36 - | 11818 35.10 Pasir lempungan Akuifer
7 118.18 - - 13.14 Batulempung

Tabel 3 Hasil Penafsiran dan korelasi antara geologi, hidrogeologi dan

Pendugaan geolistrik di lokasi penyelidikan.

Titik Lapisan Fasi Penafsivan Perkiraan Litologi l?erkir'aan .
Duga Kedalaman Tahanan Jenis Hidrogeologi
1 0.00 - 2.67 19.24 Tanah penutup
2 2.67 - 7.35 5.18 Lempung
3 7.35 - 23.10 14.24 Batulempung
6L.2 4 23.10 - 34.26 26.15 Lempung pasiran Airpermukaan
5 34.26 - | 76.20 6.28 Lempung
6 76.20 - | 120.15 33.10 Pasir lempungan Akuifer
7 12015 | - - 15.38 Batulempung
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Penyediaan air bersih di lokasi penyelidikan yang diharapkan bisa
diambil dari air tanah dalam dengan memakai cara pemboran dapat
dilaksanakan dan disarankan di sekitar titik duga 6L.1 dan GL.2 dengan

kedalaman pemboran antara 100 - +120 meter.
3.5. Rencana Pembuatan Infrastrukstur Pengambilan Air
3.5.1. Pemanfaatan Air Permukaan Beserta Infrastrukturnya

Tidak ada rencana pemanfaatan air permukaan beserta

infrastrukturnya diwilayah ini.
3.5.2. Pembuatan Sumur Bor Beserta Infrastrukturnya.

Sistem pengeboran di lokasi pengeboran ini menggunakan system
bor putar (rotary drilling) dan tekanan bawah (pull down pressure) yang
dibarengi dengan sirkulasi lumpur bor (mud flush) kedalam lubang bor.
Pemboran pilot hole untuk dilokasi ini dilakukan dengan pemboran
menggunakan mata bor ukuran diameter 6 inchi, reaming hole

dilaksanakan dengan mata bor berdiameter 16 inchi.

- Kedalaman sumur 120.00 meter bawah muka tanah.
- Lapisan akuifer yang yang akan diambil antara kedalaman :
1. 52 - 60 mefter
2. 88 - 104 meter
3.112 - 116 meter
Pelaksanaan Konstruksi sumur dilaksanakan setelah pekerjaan
pelebaran lubang ( reaming hole ) selesai dilakukan dimana material

sumur yang digunakan untuk konstruksi sumur bor ( deep well ) di RS.
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Bhayangkara Akpol Semarang adalah konstruksi Pipa PVC yaitu untuk
pipa (Casing) adalah Pipa PVC Merk Rucika diameter 6 inchi untuk pipa
saringan (screen) adalah dibuat dari Pipa PVC Merk Rucika diameter 6
inchi yang dilubangi melintang dengan opening area sekitar 60 %. Pipa
naik dan pipa buta menggunakan Pipa PVC Merk Rucika diameter 6
inchi.

Sistem sambungannya adalah menggunakan lem perekat dan
diperkuat dengan mur yang dibor setiap sambungan ditunggu dulu
kurang lebih 15 menit atau sambungan lem sudah kering terlebih dahulu
baru dimasukkan kedalam lubang bor.

Sesuai dengan desain sumur yang telah ada ( lihat Gambar 6 :
Data lithologi, logging dan penampang sumur) pemasangan pipa

konstruksi adalah sebagai berikut :

1 Pipa jambang kedalaman O - 52 meter total = 52 meter

2 Pipa naik kedalaman 60 -88 dan 104 - 112 meter = 36 meter

3 Pipa saringan ( screen ) kedalaman 52 - 60, 88 -104 dan 112 - 116
meter = 28 meter

4 Pipa buta kedalaman 116 - 120 meter = 4 meter

Total pipa konstruksi adalah 120 meter.
Gravel dimulai pada kedalaman bawah lubang bor 10.00 sampai
kedalaman 120.00 meter bmt.
Grouting dimulai pada kedalaman bawah lubang bor 10.00 sampai

rata muka tanah.
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3.5.3. Rencana Pengambilan Debit.
3.5.3.1. Rencana Pengambilan Debit Air Permukaan

Tidak ada rencana pengambilan debit dari air permukaan di

wilayah ini.

3.5.3.2. Rencana Pengambilan Debit dari Penyedia Jasa Air
Baku

Pengambilan debit air baku dari penyedia jasa air baku yaitu dari
Perumdan Tirta Moedal Kota Semarang direncanakan dengan membuat
jalur pipa khusus dari pipa utama Perumdam Tirta Moedal yang berada
disekitar lokasi (Jalan Sultan Agung). Jalur pemipaan tersebut saat ini

dalam tahap penyambungan ke pipa utama Perumdam.
3.5.3.3. Rencana Pengambilan Debit Airtanah

Rencana pengambilan debit airtanah dari sumur bor ini yaitu
sebesar kebutuhan operasional untuk rumah sakit yang mencapai 51.75
m3/hari dengan jam pemompaan maksimum 10 jam perhari rencana

debit yang diambil mencapai 5.22 m3/jam atau sekitar 1.45 liter/detik.
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4. LAPORAN PENGEBORAN

4.1. Hasil Pemboran

Dalam pelaksanaan pekerjaan pemboran tahap pekerjaan
persiapan ini meliputi :
a. Pekerjaan Mobilisasi
Sebelum pekerjaan pemboran dilapangan dimulai maka dilakukan
mobilisasi atau mendatangkan perlatan dan bahan-bahan pemboran
beserta personel pemboran ke lokasi pemboran. Tahap mobilisasi
ini dilakukan secara bertahap sesuai dengan kebutuhan dilapangan.
b. Pekerjaan Persiapan Lokasi
- Pembersihan, perataan dan pengerasan lokasi untuk posisi
tumpuan mesin bor di lokasi / titik yang ditunjuk.
- Pembuatan bak lumpur, bak control dan selokan untuk sirkulasi
lumpur dari proses pengerjaan sumur bor.
- Penanaman casing pengaman pada posisi titik bor.
- Penyetelan (setting) mesin bor beserta menara (rig), penyetelan
pompa lumpur berserta selang-selangnya.
- Penyediaan air serta pengadukan lumpur bor untuk sirkulasi

pemboran.

Dalam pelaksanaan pemboran ini dipergunakan larutan bor jenis
lempung sebagai larutan pemboran yang lebih dahulu ditentukan
kekentalannya dengan fujuan :

e Agar dapat mengangkat cutting / kotoran pemboran dengan baik

e Dapat melapisi/ melindungi dinding lubang bor dari keruntuhan.
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e Dapat menyumbat pori -pori pada dinding lubang bor, untuk
memperkecil terjadinya water loss .

e Sebagai pendingin pada mata bor serta pelumas pada onderdil

pompa lumpur/ pompa bilas.

we [T
ek

o Y

Gambar 6. Pelaksanaan Pekerjaan Persiapan Pemboran (Pemasangan
Menara dan Pembuatan Kolam Lumpur) di Lokasi Pemboran RS
Bhayangkara Akpol Semarang, Jalan Sultan Agung Kelurahan
6ajahmungkur Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang .
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Sistem pengeboran di lokasi pengeboran ini menggunakan system
bor putar (rotary drilling) dan tekanan bawah (pull down pressure) yang
dibarengi dengan sirkulasi lumpur bor (mud flush) kedalam lubang bor.
Pemboran pilot hole untuk dilokasi ini dilakukan dengan pemboran
menggunakan mata bor ukuran diameter 6 inchi sampai kedalaman
120.00 meter bmt dengan jenis mata bor antara lain Tricon/Roll Bit

dan Wing Bit.

Contoh lapisan tanah/cutting diambil pada interval 1 meter
kedalaman ditempatkan pada kotak contoh diberi tanda nomor meter
kedalamannya. Hasil cutting tersebut nantinya pada akhir pemboran
pilot hole akan dideskripsikan oleh Geologis dan dibuatkan gambar
Litologi.

Dari hasil cutting pelaksanaan pemboran sampel batuan setiap
1 meter kemajuan didapat jenis batuan sebagai berikut:

Meter ke 0-5
Meter ke 5 -25

Tanah Penutup

Pasir tufaan

Meter ke 25 - 30 : Tufaan
Meter ke 30 - 32 Batupasiran
Meter ke  32-35 Lempung
Meter ke 35 -58 Batupasiran
Meter ke 58 - 81 Lempungan
Meter ke  81-102 Pasir tufaan
Meter ke 102 - 108 Lempungan
Meter ke 108 - 116 Pasir tufaan
Meter ke 116 - 120 Lempungan
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4.2. Hasil Geoelectrical Logging

Tahap pekerjaan ini dilakukan untuk menentukan pemasangan
saringan untuk menyadap air dari akuifer. (Laporan Electrical Logging
terlampir). Dari penampang Bor (Well Logging) tersebut diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai letak, ketebalan lapisan akuifer
serta kondisi lapisan pembawa air (akuifer) pada lubang bor tersebut.
Pengukuran ini diharapkan menjadi pedoman untuk menentukan letak
posisi saringan (Screen) pada lubang pemboran yang telah dibuat
sedalam 120.00 meter. Untuk pelaksanaannya pengukuran electric well
logging dilaksanakan sampai kedalaman 120.00 meter dibawah
permukaan dengan peralatan yang digunakan dalam penyelidikan ini
adalah "Electric Well logging type NANIURA 22 NDR" made in
Indonesia. Hasil pengukuran Electrical Logging adalah sebagai tertera

di table berikut ini.

Tabel 4 Hasil Pengukuran Electrical Logging

Kedalaman Hasil Pengamatan Perkiraan Keteran
(meter ) SP Resistivity Lithologi gan
( mili volt) ( ohm meter )
0-5 0 0 Lapisan penutup
6-25 78 -97 24 -89 Pasir tufaan Aquifer
26 - 30 87 - 107 30-57 Tuf
31-32 92 - 100 85-95 Batu pasir Aquifer
33-35 93-108 30-33 Lempung
36 - 58 91 - 125 61 - 168 Batu pasir Aquifer
59 - 81 76 - 89 17 - 35 Lempung
82 - 102 87 - 95 27 - 77 Pasir tufaan Aquifer
103 -108 79-90 18 - 31 Lempung
109 - 116 82 - 88 35 - 58 Pasir tufaan Aquifer
117 - 120 77 - 87 15- 26 Lempung
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Berdasarkan hasil cutting batuan dan disandingkan dengan data
hasil logging maka ditetapkan penyadapan akuifer dilaksanakan pada
kedalaman antara :

1. 52 - 60 meter
2. 88 - 104 meter
3. 112 - 116 meter

Gambar 7. Pelaksanaan Pekerjaan Electrical Well Logging di
Lokasi Pemboran RS. Bhayangkara Akpol Semarang Jalan Sultan
Agung Kelurahan Gajahmungkur Kecamatan Gajahmungkur Kota
Semarang .
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4.3. Hasil Konstruksi Sumur Bor

Pelaksanaan Konstruksi sumur dilaksanakan setelah pekerjaan
pelebaran lubang ( reaming hole ) selesai dilakukan dimana material
sumur yang digunakan untuk konstruksi sumur bor ( deep well ) di RS.
Bhayangkara Akpol Semarang adalah konstruksi Pipa PVC yaitu untuk
pipa (Casing) adalah Pipa PVC Merk Rucika diameter 6 inchi untuk pipa
saringan (screen) adalah dibuat dari Pipa PVC Merk Rucika diameter 6
inchi yang dilubangi melintang dengan opening area sekitar 60 %. Pipa
naik dan pipa buta menggunakan Pipa PVC Merk Rucika diameter 6

inchi.

Sistem sambungannya adalah menggunakan lem perekat dan
diperkuat dengan mur yang dibor setiap sambungan ditunggu dulu
kurang lebih 15 menit atau sambungan lem sudah kering terlebih dahulu

baru dimasukkan kedalam lubang bor.

Sesuai dengan desain sumur yang telah ada (lihat Gambar 8 :
Data lithologi, logging dan penampang sumur) pemasangan pipa

konstruksi adalah sebagai berikut :

Pipa jambang kedalaman O - 52 meter total = 52 meter
e Pipa naik kedalaman 60 -88 dan 104 - 112 meter = 36 metfer

e Pipa saringan ( screen ) kedalaman 52 - 60, 88 -104 dan 112 - 116

meter = 28 meter

 Pipa buta kedalaman 116 - 120 meter = 4 meter
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Total pipa konstruksi adalah 120 meter.

Setelah pelaksanaan konstruksi selesai segera dilakukan proses
pengisian gravel pack dimana pelaksanaannya harus mengikuti kondisi
lapangan diutamakan agar pengisian disertai dengan jalannya sirkulasi
langsung dengan lumpur pemboran yang sudah bersih sedikit demi
sedikit ditambah air bersih secara perlahan kemudian gravel diisi
kedalam annulus dan secara teratur menerus sesuai dengan
perhitungan matematis volume lubang anulus . dan sesuai dengan
perhitungan pelaksanaan gravel pack yang masuk disumur ini adalah

sebanyak 4 meter kubik.

Pisometer dari PVC @ 1 (satu) untuk pengecekan muka air tanah
sudah ferpasang sampai kedalaman 120.00 meter bmt. pipa outlet & 2
(dua) inchi dari bahan galvanis, telah dilengkapi dengan stop kran untuk
selanjutnya disambung dengan selang outlet @ 2 (dua) inchi ke saluran
pembuangan air. Pada sumur bor tersebut belum dipasang water meter

untuk memudahkan pencatatan pemakaian air.

Pompa hisap yang terpasang untuk uji pemompaan yaitu pada
kedalaman 60.00 meter bmt. dengan pompa submersible merk
Grundfos 5.5 KW 7.5 HP yang tersambung dengan pipa hisap mulai
kedalaman 60.00 meter bmt, sampai kepermukaan tanah, jenis pipa

hisap yaitu galvanis dengan @ 2 (dua) inchi.
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4.4. Hasil Pumping Test

Uji pemompaan sumur bor 1 (satu) milik RS. Bhayangkara Akpol
Semarang dilaksanakan pada Tanggal 26 Oktober, setelah sebelumnya
sumur bor tersebut dimatikan dan tidak dioprasionalkan kurang lebih
12 jam. Uji pemompaan ini dilakukan dengan dua sistem yaitu uji

pemompaan dengan debit tetap (long term) dan uji kambuh (recovery). .

Pada uji pemompaan dengan debit tetap, selama uji pemompaan
berlangsung, dilakukan pengukuran penurunan muka air tanah dengan
selang waktu tertentu (misalnya 1,2,3,4 menit .........dan seterusnya)
dan dilakukan pengukuran debit air yang dihasilkan, Kedudukan Muka
Air Statis (MAS) yaitu pada kedalaman 16.58 meter bmt. Kedudukan
muka air setimbang didapatkan setelah dilakukan pemompaan selama
70 menit sampai pemompaan dihentikan pada saat tersebut
dikarenakan kedudukan muka air mulai menit ke 5 sampai menit ke 70
turun naik sehingga Muka Air Dinamis (MAD) ditetapkan pada

kedalaman 32.33 meter bmt.

Kemudian pemompaan dihentikan dan segera dilakukan
pengukuran pulihnya muka air tanah dengan selang waktu tertentu pula
(misalnya 1,2,3,4 menit .....dan seterusnya) sampai tercapai
kedudukan muka air tanah statis (MAS) seperti semula yaitu pada

kedudukan 16.58 meter bmt (Tabel 2).

Hasil dari uji kambuh menunjukan hasil bahwa kembalinya muka
air tanah dari kedudukan dinamis (MAD) di 32.33 meter bmt ke muka
air tanah statis (MAS) di 16.58 meter bmt dicapai dalam waktu 420
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menit setelah pompa dihentikan, hal ini menunjukan potensi akuifer

yang cukup tinggi di daerah tersebut.

Berdasarkan atas data yang dihasilkan dari uji pemompaan
tersebut, dilakukan analisis uji pemompaan yang didasarkan atas
Metode Jacob’s untuk data surutan dan Metode Theis Recovery
untuk data kambuhan.

Analisis terhadap data uji pemompaan tersebut diterapkan
dengan pengambilan anggapan dan persyaratan sebagai berikut :

a. Akuifer dalam kondisi terkekang, tidak terkekang atau

bebas.

b. Akuifer terbentang luas tak berhingga.

c. Akuifer homogen, isotropik dengan ketebalan seragam seluas

daerah yang dipengaruhi oleh uji pemompaan.

d. Sebelum pemompaan muka air dalam kedudukan mendatar

seluas daerah yang dipengaruhi oleh uji pemompaan.

e. Akuifer dalam sumur dalam kondisi tak langgeng (unsteady

state).

f. Kehilangan tinggi tekan non linier didalam sumur cukup

berarti dan bervariasi.
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Tabel 5. Data Hasil Uji Pemompaan Debit Tetap (Long Term) Sumur
Bor 1 (Satu) RS. Bhayangkara Akpol Semarang.

t Muka Air s Q
[menit] [m] [m] [m3/jam]

0 16.58 0.00

1 27.89 11.31

2 29.27 12.69

3 29.16 12.58

4 29.65 13.07

5 32.33 15.75

6 31.36 14.78

7 31.22 14.64

8 30.70 14.12

9 30.75 14.17

10 31.00 14.42 12.60
12 31.04 14.46

14 31.35 14.77

16 29.77 13.19

18 30.03 13.45

20 30.43 13.85

25 29.24 12.66

30 29.57 12.99 12.60
35 29.87 13.29

40 29.59 13.01

45 29.44 12.86

50 35.65 19.07

55 29.47 12.89

60 29.03 12.45 12.60
70 28.80 12.22
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Tabel 6. Data Hasil Uji Kambuh (Recovery Test) Sumur Bor 1 (Satu)

RS. Bhayangkara Akpol Semarang.

t Muka Air t" t/t" s
[menit] [m] [menit] [m]
70 28.80 0 0.0 12.22
71 23.28 1 71.0 6.70
72 19.66 2 36.0 3.08
73 18.90 3 24.3 2.32
74 18.56 4 18.5 1.98
75 18.28 5 15.0 1.70
76 18.07 6 12.7 1.49
77 17.94 7 11.0 1.36
78 17.86 8 9.8 1.28
79 17.81 9 8.8 1.23
80 17.78 10 8.0 1.20
82 17.72 12 6.8 1.14
84 17.67 14 6.0 1.09
86 17.64 16 5.4 1.06
88 17.58 18 4.9 1.00
90 17.47 20 4.5 0.89
95 17.42 25 3.8 0.84
100 17.31 30 3.3 0.73
105 17.26 35 3.0 0.68
110 17.21 40 2.8 0.63
115 17.17 45 2.6 0.59
120 17.13 50 2.4 0.55
125 17.09 55 2.3 0.51
130 17.06 60 2.2 0.48
140 17.02 70 2.0 0.44
150 17.00 80 1.9 0.42
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160 16.96 90 1.8 0.38
170 16.92 100 1.7 0.34
180 16.88 110 1.6 0.30
190 16.84 120 1.6 0.26
205 16.78 135 1.5 0.20
220 16.73 150 1.5 0.15
235 16.70 165 1.4 0.12
250 16.68 180 1.4 0.10
280 16.66 210 1.3 0.08
310 16.64 240 1.3 0.06
340 16.62 270 1.3 0.04
370 16.61 300 1.2 0.03
400 16.60 330 1.2 0.02
430 16.59 360 1.2 0.01
490 16.58 420 1.2 0.00
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Keterusan dan Kelulusan Akuifer Surutan

Keterusan akuifer (T) merupakan jumlah aliran air yang dapat
diteruskan melalui penampang tegak akuifer, dari satu satuan lebar
dibagi ketebalan seluruh akuifer, dibawah landaian hidrolika sama
dengan satu. Dinyatakan dengan satuan luas per waktu (misal m?/jam).
Keterusan akuifer (T) pada pada uji surutan berdasarkan analisis

dengan menggunakan Metode Jacob untuk data surutan yaitu :

2.3Q
T =

41 As
Jika Q =12.60 m3/jam

M =3.14

As = 0.32 meter

Maka
2.3x12.60
T =
4 x 3.14 x0.32
= 7.21 m2/jam

Dari hasil tersebut maka kelulusan (k) dari sumur bor 1 (satu)
pada uji surutan adalah sebagai berikut.

Keterusan (T)

Kelulusan (k) =
Panjang Saringan (B)

7.21

28.00
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0.26 m/jam
0.00007222 m/detik

Keterusan dan Kelulusan Akuifer Kambuhan

Keterusan akuifer (T) merupakan jumlah aliran air yang dapat
diteruskan melalui penampang tegak akuifer, dari satu satuan lebar
dibagi ketebalan seluruh akuifer, dibawah landaian hidrolika sama
dengan satu. Dinyatakan dengan satuan luas per waktu (misal m?/jam).
Keterusan akuifer (T) pada pada uji kambuhan berdasarkan analisis

dengan menggunakan Metode Theis untuk data kambuhan yaitu :

2.3 Q

As' =
4 T

Jika Q =12.60 m3/jam
T =314

As' = 0.22 meter

Maka

2.3 x12.60
0.22 =

4x314xT

28.98

0.22 =

1256 x T
T = 10.49 m2/jam

Dari hasil tersebut maka kelulusan (k) dari sumur bor 1 (satu)

pada uji kambuhan adalah sebagai berikut.
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Keterusan (T)

Kelulusan (k) =
Panjang Saringan (B)

10.49

28.00
0.37 m/jam
0.0001028 m/detik

Debit Sumur

Debit sumur yang dihasilkan dari sumur bor 1 (satu) RS.

Bhayangkara Akpol Semarang adalah sebagai berikut.

Tabel 7. Debit Sumur Bor 1 (Satu) RS. Bhayangkara Akpol Semarang

s Debit Debit
Jenis Uji (iter/detik) (m3/jam) Keterangan
Lama Uji 70
Debit Tetap 3.50 12.60
Menit

Kapasitas Jenis Sumur

Kapasitas jenis sumur (Qs) merupakan jumlah air yang dapat
diambil setiap satuan waktu (misal m*/jam) apabila muka air tanah di
dalam sumur bor diturunkan satu satuan panjang (misal meter) pada
saat itu. Dinyatakan dengan satuan volume per waktu dibagi satuan

panjang tertentu (misal m/jam/m).

Q (Debit)

S (Surutan)
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Dari hasil analisis diketahui bahwa kapasitas jenis sumur (Qs)
untuk sumur bor 1 (satu) RS. Bhayangkara Akpol Semarang adalah

sebagai berikut.

Tabel 8. Kapasitas Jenis Sumur Bor 1 (Satu) RS. Bhayangkara Akpol

Semarang
S Debit Surutan QS
Jenis Uji (m3/jam) (meter) (m3/jam/m).
Debit Tetap 12.60 15.75 0.80

Debit Maksimum Sumur

Perhitungan debit maksimum sumur adalah sebagai berikut :

Posisi Akuifer Paling atas = 52.00 meter
Muka Air Statis = 16.58 meter
Tinggi Kolom Air = 35.42 meter
Surutan = 15.75 meter
Debit = 3.50 liter/detik

Maka Persentase Surutan (%Dd) adalah

Surutan 15.75 meter
Tinggi Kolom Air 35.42 meter
= 4447%

Sehingga Debit Maksimum Sumur Bor tersebut adalah sebesar :
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STUDIKELAYAKAN SUMUR BOR 1 (SATU) RS. BHAYANGRARA AKPOL SEMRANG, 2021

100%
Qmaks

3.50 X

44 47%
7.87 liter/detik

Debit Optimum Sumur

Debit optimum sumur adalah 60% dari debit maksimum sehingga

nilainya adalah :

60

7.87 X

Qopt
100

4.72 liter/detik

Debit Konservasi Sumur

Debit Konservasi dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :
Qkons (Qopt - 0.12 x Qopt)
(472-0.12 x4.72)

4.17 liter/detik

Kualitas Air Tanah

Pengambilan contoh air tanah sumur bor 1 (satu) RS.
Bhayangkara Akpol Semarang pada saat uji pemompaan berlangsung
dilakukan secara berulang, pengukuran langsung dilapangan menunjukan
daya hantar listrik (DHL) = 576.00 pmhos/cm, Suhu (T) = 29.10 °C,
keasaman (pH) = 5.94 dan TDS = 288.00 ppm serta kejernihan agak

keruh, dari pengukuran tersebut kualitas air tanah masih termasuk

dalam standar air baku Departemen Kesehatan R.I.
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Tabel 9. Hasil Analisis Uji Pemompaan Sumur Bor 1 (Satu)

RS. Bhayangkara Akpol Semarang

Uraian Nilai Satuan Keterangan
Nomor Sumur 1 (Satu) Sumur Bor
110° 25" 7.37076" X
-7°1'10.558236" Y
Koordinat atau
435,797.98 Meter B/T | UTM (Global)
9,224,044.67 Meter U/S 48S
Kedalaman Sumur 120.00 Meter bmt
Diameter Jambang 6.00 Inchi PvcC
Panjang Jambang 52.00 Meter
Diameter Saringan 6.00 Inchi Pvc
52.00-60.00 .
Kedudukan Saringan 88.00-104.00 Meter Hfj" \i/:e”
112.00-116.00 99™3
Panjang Saringan (B) 28.00 Meter
Diameter Pipa Naik 6.00 Inchi PvcC
: . 60.00-88.00
Kedudukan Pipa Naik 104.00-112.00 Meter
Panjang Pipa Naik 36.00 Meter
Diameter Pipa Buta 6.00 Inchi PvcC
Kedudukan Pipa Buta 116.00 - 120.00 Meter
Panjang Pipa Buta 4.00 Meter
Diameter Pipa Isap 2.00 Inchi Galvanis
Panjang Pipa Isap 60.00 Meter
el Submersible
Spesifikasi Pompa 7.5 PK merk Grundfos
Diameter Piezometer $ Inchi PvC
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Panjang Piezometer 100.00 Meter

Muka Air Statis (MAS) 16.58 Meter bmt Long Term
Muka Air Dinamis (MAD) 32.33 Meter bmt Long Term
Tebal Kolom Air 35.42 Meter

Debit (Q) Pemompaan 3.50 Liter/detik Long Term
Sumur bor

Debit (Q) Maksimum 787 | Liter/detik

Sumur bor

Debit (Q) Optimum 472 |  Liter/detik

Sumur bor

Debit (Q) Konservasi 417 |  Liter/detik

Sumur bor

Surutan (S) 15.75 Meter Long Term
Kapasitas Jenis (QS) 0.80 | M3/jam/meter Long Term

Keterusan akuifer (T)

- Surutan 7.21 M?/jam | Hasil analisis
- Kambuhan 10.49 M?/ jam 6WW
0.32 Meter Surutan
Cyclus Log (As) 0.22 Meter Kambuhan
Kelulusan akuifer (K)
- Surutan 0.30 M/hari
- Kambuhan 1.45 M/hari
(V. BLORA MUSTIKA AIR
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5.KEEKONOMIAN PEMANFAATAN AIR TANAH

5.1. Nilai Investasi Pemanfaatan Air Tanah

Investasi merupakan gabungan dari modal kerja dan modal tetap
yang digunakan untuk menjalankan suatu kegiatan produksi. Dalam hal
ini nilai investasi untuk pembuatan sumur bor 1 (satu) adalah sebesar
Rp. 143.300.000,00 (seratus empat puluh tiga juta tiga ratus ribu
rupiah) yang meliputi keperluan biaya eksplorasi, pemboran, konstruksi,
legalitas/perijinan, dan konstruksi pemipaan diluar unit pompa

submersible.

5.2. Nilai Manfaat Yang Didapatkan Dari Penggunaan
Sumberdaya Air

Nilai manfaat yang didapatkan oleh RS. Bhayangkara Akpol
Semarang dengan dibuatnya sumur bor ini adalah dapat memenuhi
kebutuhan air baku untuk operasional rumah sakit yang berkualitas
dengan kontiunitas yang terjamin dengan debit yang direncanakan
sebesar 51.75 m3/hari. Dengan kategori rumah sakit type C, maka jika
didasarkan pada harga tarif air minum Perumdam nilai manfaat yang

didapat adalah sebesar :

10 m3 @ Rp. 6,500.00 =Rp. 65.000,00
10 m3 @ Rp. 7,500.00 =Rp. 75.000,00
10 m3 @ Rp. 8,500.00 =Rp. 85.000,00
21.75m3 @ Rp. 11,500.00 =Rp. 250,125.00
Total 51.75 m3/hari = Rp. 475,125.00
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Dari nilai tersebut diketahui bahwa berdasarkan pemakaian air
51.75 m3/hari dengan harga keekonomian Rp. 475,125.00 per hari
maka dalam 1 bulan nilai manfaatnya adalah sebesar Rp. 14,253,750.00
atau sebesar Rp. 171,045,000.00 per tahun.

5.3. Break Event Point (BEP)

Dengan hanya didasarkan pada nilai investasi pembuatan sumur
sebesar Rp. Rp. 143.300.000,00 (seratus empat puluh tiga juta tiga
ratus ribu rupiah) dan nilai manfaatnya sebesar Rp. 14,253,750.00 per
bulan, maka investasi sumur tersebut akan mencapai titik impas pada

jangka waktu 143,300,000.00 / 14,253,750.00 = 10.05 (11 bulan)
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6. KELAYAKAN LINGKUNGAN
6.1 Studi Lingkungan

Sebagai dampak dari pemanfaatan airtanah dari sumur bor 1

(satu) bagi penduduk disekitar lokasi adalah sebagai berikut :

e Jenis dampak adanya peluang kerja bagi masyarakat sekitarnya,
sifat dampak adalah positif dengan tolok ukurnya adalah adanya
sejumlah tenaga kerja yang diterima. Upaya pengelolaan
memberikan peluang kerja atau memprioritaskan masyarakat
sekitar untuk menjadi tenaga kerja/karyawan pada lokasi kegiatan

pengambilan air.

e Sehubungan dengan pengambilan air sumur secara terus menerus
dan tidak sesuai dengan pagu yang ditetapkan akan berdampak
penurunan permukaan pada sumur penduduk yang ada disekitar
sumur dalam tersebut. Sifat dampak adalah negatif dan cukup
penting, dengan tolok ukurnya adalah adanya penurunan muka air
sumur penduduk disekitarnya. Upaya pengelolaan lingkungan
dilakukan pengamatan atau pemetaan titik air, pompa yang
digunakan adalah sesuai dengan kapasitas yang diijinkan, memasang

water meter, pembuatan sumur pantau dan sumur resapan air hujan

e Dampak lainnya adalah adanya gangguan-gangguan baik oleh
masyarakat sekitar maupun pihak-pihak lainnya yang tidak. jenis
dampak yang terjadi adalah adanya tindak kriminal, silang sengketa.
Sifat dampak adalah negatif, dengan tolok ukurnya adalah frekuensi

terjadinya tindak kriminal dan silang sengketa. Upaya pengelolaan

(V. BLORA MUSTIKA AIR




STUDIKELAYAKAN SUMUR BOR 1 (SATU) RS. BHAYANGRARA AKPOL SEMRANG, 2021

lingkungan diantaranya dengan mengefektifkan petugas wilayah
area pelayanan sumur bor, ikut berpartisipasi di dalam pembangunan
masyarakat, khususnya dalam pelaksanaan kegiatan yang ada di

wilyah sumur bor.
6.2 Upaya Pengelolaan Lingkungan

Upaya pengelolaan lingkungan adalah seperti ftercantum dalam

table dibawah ini.

(V. BLORA MUSTIKA AIR 54




RS. BHAYANGRARA AKPOL SEMRANG, 2021

MUR BOR [ (SATD)

—_—
—
—
_—
=
=
_—
=
—
=
=

|

P ousquy

eiepn MmNy
nyeg buejue) |
L00Z unyey |

g J0wop yebuay
BME[ INUI3ANG |

 efeyiaq uep Uy

e/p23s jasuab

uesnNday 1eing _ buesewag Eeq “M“”MQNCHM ‘
_ uene ” e10% I UEP UM B80S
qay 1exbur] | P neliy : | 1890 sipaw
| nvegbuewagg | HI0) OPH 3 exnguay bueny HLY Ugemeid | ueeeiad
D guniMinamos | %um.“_._ isipuoy depeysa) \nyBueBiuad
Jowop dnpiy Siaia a...m_. 1[e%9S Unye; uenejuewad 10aY
uebunxyBur } uywel ool | eAuielxss uep eiexbueieyg veweliex - |
uauap eulHaued | 2 uejeyewad 103V yooqbo| i 4
i vesnnday Biteie 1 llexyas eleybuefeyg eped 1asuab esepn Jewsauad | Buniunbua -
o om ) £ ueynxeyp SN Jejyes ueeunfbuad 182 desakusw ueesepuay |
[ T — :v_w_. .EEm.m QSM uebunybun uelelesusy W i ’ epOdsuRs
ex6 > ugieyews
nyeg m:_m_ﬂu.“_w vepurBury 2 jesuab | jesuab Gueny 1asuab 1asuab Bueny gmﬂﬂ.was_n%%m 1e14as 1asuab
661 1IH NG g s i ‘yes962q yep seioy ueweug | VeBuntBul uep uenead | eeunsbuad
JOWON dnpiH ‘nejuelliad ehwe)pas uep Jaquns |siwe efuse)yes uep UBWeURUSd 108Xy ueeybuivay ., 1adag
uebunybun) ‘||lexas uejng JOdMY | 14ep uep Leique 104NV eexbuefeug Sy
PEET 10dAY (eBp) ¢ deges eieybuedeyg eJepn sejieny eseybuedeyg | uenjusiey ueBuep | (sexol ip uenegay uebuisiqay | 10dNY
uesninday| timbueisyg ueynyeyp sy wnuojesoqe| Bunsbuejiaq SM |enses nefjy 18xBun uep ueyeybuiuag eseybuefeug
[ Ivfes yeuny eiepn sejieny | (sexo| p ipped s|sijeuy jeuoisesado | iseyo| |p sned eynqia) bueny | uebuisiaay jexbun eiepn seyeny | Sy |euoisesado
nyn yeol | ejojabuag s|sjleuy | ueye) uep H 1Y | uep Bujdwes | deye; mEm_.uw‘ :wc..m_ c.mn w. .E .cs_u_v&coz. "gJepn Sepeny ﬁmf:in SejANY
m.l = 4 B A - < P s 3 o e P
64-QIN0D
SrujA uesenuad
dnpiy UENEJUBWAY | UenejueWwad uenejuewad ueejojabuag :mn_n“_umﬁu cu-._m_ncaﬂ__.._ e
ueBunybu opoliad |8e)07 efedn apoped 15807 ) [rmmen—— yedweq o
uebueiajay nejuewagd Jaqung
uep ejojabuad dnpiH ueBunybuj uenejuewad Jepuels dnpiH ueBunyBupq ueejojabuag Jepuels
1snynsu|

==
=
=
=
=
=S
=
=
—
=
=




RS. BHAYANGRARA AKPOL SEMRANG, 2021

STUDIKELAYAKAN SUMUR BOR [ (SATU)

——

Twia) dnpi T

Lm%ﬂ stpuoy AnUn e ey | 10dv

seuig uenejueway edid uebuyel vep veedidsad | | eseybuefeyg

neluews d uep Jie uely uebuue/ { SN

:n___%nom uadas yisiaq adas yisiaq | 1S8)0| Wejep

ISAANSUOY .ﬂ__wﬂm.._.”n Jieisejeju| | Jie Isejejul 1SIpuoy | 1p aseuiesp

| uawaleuey 166 & nEjieLiay] Veines

uep sewebuag ﬁaa:ﬂcw“ yis1aq Jajawmoy _

04y _ _ i

esexbueheyg 1 e Jayawmo|4 ueyeunbbuaw Jje uebuuer
VHES BNy BunsBuepeq uebuap yis1aq Bunsbuepaq

jeuoisesado yisiaq e ueeunbbuad |euoisesado y|siag

ejojabuag | deye) ewejss Je jaqung uenejuewsd | deue; ewepes Jie jaquing

> <

" L e ST e

= ge e T

o ﬂ&%ﬂwmﬂ.&«u o

ymun ejexrag
UEP UGN BIesas
yjsiaq Jje uebupel
uejemesad
ueynye|Bpy
ueyeunbip

A2pl yepns ejq
Jie uesy dmnuapy

Jie veeunBbuad
uejewaybuag

Bueusmiag
Guey 1suejsu) 8y
J))ad [eybueuad
0718 Uep jasuad
078 srunbuapyy

‘nefiy 1sbuny
Lequieus eyas
yepupadwaw
ynjun jod wejep
veweueuad

uep uapieb
[@X1oA [2powt
uebusp uewe)
uejenquad

uoyod
ueweueuad
uejnyejew
uebuep
ueneflybuad
ueynNYee

Jpyed

|seyo| ledwes
ueelepuay

ISaLL Uey||BWap

1eY/W 63'9
JEEELEN
10dAV

eseybueleyg
Sy uemeliey
|euoisesado
ymun yisiaq
Jie ugeunbbuad
3Wnjo

—————e T T

T

o A el )

uelny Je uesedw)|
sejueny
uejeybuiuag

aseuielp ueinjes
Ip Jje sejpueny
uejeyBujuayg

yisiagq

Jie ueeunbbuad
sejnueny
ueeybuiuag

Bunlunbuad
uep uemeluey
MOW ueyningay
ANjun yisiaq

Jie veeunbbuagy

10aXY
eseybuedeyg
Sy [euoisesado
yMun yissaq

Jie ueeunbbuag

uebuesajay

| Isnusu|

|
_ dnpiy ﬁ
" uebunybury |

uenejuewad

apoled

uenejuewad

158307

uenejuewad
efedn

ueejo|abuag
apoliad

ueejojabuag
1se)07

ueejojahuay
ehedn

nejuewad |
| uep ejojabuag ‘

dnp|H uebunyBu|7 uenejuewad JEpueis

dnpiy ueBunyBu) uee|ojabuag Jepuejg

yedweq uelesag

yedweq s(uar

yedweq
1aquing

N

==
=
[
=
—
=S
-l
=
=
e
=
—
—




RS. BHAYANGRARA AKPOL SEMRANG, 2021

STUDIKELAYAKAN SUMUR BOR [ (SATU)

vebueiajay

€10y aseueip
‘ueedidiad [ ninuaw aseulesp
cmgﬂ.wwv ueinjes uep
e ueeunBBuad | veedidiad njejaw
| ueysejuoLdwaly %ﬁ_gﬂ 10d¥Y
eleybuefeyg g
~ ueequey eduey | ooy :m_zm._ __w
._mutm_.:mm:.uv ueseduwi| awnjop
J)ebuauw jedep
Jle ueysewatl e/ g0’y
. Amun JEEELED
_ OSBUIRIp UBINES | acpyiesp ueinjes
_ ueyisiagey ay ynsew buel
W JajBWMOY eBelUB | \pqu sie awnjop
, uexeunbbusw uelny
Jie UEPESEIE Jje-ueseduw| ey w Ge'Lg
aseufelp ueinies Uep yequu| 1e53G3s Y1512
\ vdl | 2y Buenqip Buek Jie Bundweuaw | e veeundbuad
_ 1811N0 1p yequ| | yeqiui| sie SWnjoA smun Iepewal 3WN|0A {810,
| JIe 13)2WANO0|4 nejueluap Buek uebunybu)|
: aseufesp ueInjes )
yiciaq ugjenquag Ueufw | g'g)
yissaq Jie Jie ueBuepea 1853038 minu3,
uebueped yeg jeq (Sipuoy podojq uep Seynn | ueye|ipelusw
nejuewsiy uedesa) Jnuns ymun ysiag exnQI3) Ueye
, : ugjengquied Jie ueeunBbuad uByeqnIAd
M - uodiq uep uodojq HLY Uewenkuad awnjop
uedesa Jnwns uep uedesa) neje UeIeYeqay
‘Bunsaasey | snwns ‘Bugseney $y@101d yniun HiH
Eueiewas I|eyas uejng Jsjemuey | sajemulel |SIpuoy Jje ueBuepes uewenkusd
ejoy | (ebn) ¢ denas nejuewsy \ebeqas _ (1ejue; uep
=10 q:u_u | : “33_@_6 cow_mc%m_u eyl GE'IE 13(101) eueses
vebunbury | podoiq aseu|eJp ueinjes Bue (Bupsaniey " nmmwnum veyissaquad
seuig uep uedess) 10459V uey|siaqay Jajemurel) uelny unlunbuag wades
uesode Jnwns eipybuefeyg nejuewapy Jie Bundweusd uep vaised | seyn ueeibay |
ewiaLad | ‘Buysaney Y %EQ 12NqUIB NOW ueyningay ¥NJUN Y15:89
* Jajemuies |SEY0] wejep UeJ030G3y ynjun yisiaq | ue veeunbuag ,_
fuesewas | ‘yisieq Ip 8seujelp ehuepe ueJod0qey Jie ueeunbbuad [ |
|0y Jie |SE[gjsu| uenjes | yepl ueyjsewsw yebasusw WN|oA
dnpiH | uenejuewsq | Uenejuewad uenejuewaqd ueejojabusg | ueejosbuag ueejojeBuag
vebunibur) | epoysd | joenen i | Wousd | 1o e | yosusgueiewsg | wecusquuar | eued | oy

nejuewad I
uep ejojabuag |
1snNsy|

dnp|H uebunyBury uenejuewsd Jepuels

dnpjH uebunyBu| ueejojabuad Jepuels

==
=
[
=
—
=S
-l
=
=
e
=
—
—




RS. BHAYANGRARA AKPOL SEMRANG, 2021

STUDIKELAYAKAN SUMUR BOR [ (SATU)

VS e
wepy . ueiodey uel , e , = i T
._mn_.:mmm BULaUdd | g n...,.m.wm < ! mxmc:mhwuwe “ _.,_.M_q_Mm”Mm uejeiesad |
22 s M | o1
snen ueynpad , Jiy ueg
b ueeyasoy  bueiewes | Ipiees | evoseiedo’ | EEOE C e
uejziehsiag ejoy | eped neje [ uejelbay ueyew jeje
uep (H1a) 9pIH ue|nq [ HED Yequild uep yesewaw
vebunybuin uebunybun | denas 1e"opipuEw 112 uepeq neje uejejesad [
ueleyasay seuig yequn vdl camcm:m JEHIEN aseulesp ueinjes 'nyeq ueyeq ,
mnp nejuewag noo- Elriavs zgém_ WV oy Buenqip Buek uepnouad ,
myeg _chm_m ueynpad 4eliepeg veusiopttad e yequi| ie sepeny Jle uepeq ymun indep -
bugjuai ISYUISUoy ip jees eieybuefeyg eped yequi| uep ipadas ,
4107 unuey | vawaleuew | g o oe Bunsbueyaq Sy Hey/w 'Ly | 412 seyueny 0¥ .
(49 JowoN | uep semebuag | uejnq Hisieg wnLolesoqe] jIsey 10d¥Y ueBunyBu| jesages ewyauad | ueeybuluad - eseybuedeyg
Iy ueieyassy | 0D [ (yeue) HeIBQUNS | oon esieue uep | esexBuekeyg Ip 8seufesp Jie uepeq neje yeuejse | Sy [euoisesado _
uauayy | esexbueleyg g deyas Tvdl'a | e vepeq'yequi Sy el uejemuad aseulesp vesnjes uep ueeynuuad SejAe .
veimelad | IMES UBWNY | \uciaq e seureiQ'uopue) se'ysaque | jeuoisessdp | uep oijuoy uep &y Buenqip Bue Jie sejjeny Mmu yequi| _
1030 HejoL cjojabuag | Sisyeuy sejieny buidwes eweiss | eg'aseujelq | Ueysiequiad - | yequJie awniop | ueuninuag | e uebuenquag =
f yeve
, 11y uejesjueWad
_ uiz| pwen
wnuw
iy epwniag
V ep yisseq e
| UBI|E SE)|NU(UOY _
depeuis)
uenbbueb _
, Ipefia) ejjq
( |sedjsyuebuaw
ANjun yjsieq
Jje ueBuepes
W ‘ ¥eq uexeipakualy =
; | wnuy m
v_ 7 Ay epwiniad =
=)
- T dnpiH uenejuewad | uenejuewad uenejuewad ueejojabuaq | ueejojabuad :u-hm_uon_wzun —— =
| uebunyBun epoyied 152407 efedn _ Bpoling 1sex0l n yedweq uesesag | jedweq swar Jaquing N m
nejuews, =
,_ e uep M_o_&h& dnpiH ueBunyBuy] UenejueWwad JEpUEIS u dnpiy ueBunyGur) ueejojeBuag Jepueis N I m
, ismgsyp | — e e .




RS. BHAYANGRARA AKPOL SEMRANG, 2021

STUDIKELAYAKAN SUMUR BOR [ (SATU)

Sutia VoA Vehusd Ot | e
O | - P 8 SH sevenbumiag ocrs
Soepu s itonl) ?J&B! 43 2.2/ 202 =

TLTN £ ” -
¢ _w.xxﬂg up Cuel uBdWSS UBINGu, Sz €058
_ et ;
m
“ velny
Jie ueinjes
. uebusp
m yequsy
12 ueinjes
ueyyesiway
ueejeusd
2202 _ 12U1pI00Y %0
EQLT uep eweu
w Tim THEE _ veded'(ue
fii= 5,07 | weibeip) i
e gsg yep 58 AGLTS
i ] U mog isjew ebegas abue
sErsEg tﬁbw.w % veesehsiad = .ﬂnw?n
ynswsw e weeundfusgs
weg mm._._uauw% ¥epq Bued wsiag
iy gy e yeeunbouad o
mreg buEia yequur} sy ..MH@&&? u2p elay Ene
Z0Z el ¢ ueyejobud | \Beg umeyesan @ysaguad
oL, vebua) 1sduysap | venbiued ST
ever Sanid ueynpad vebuap | 80 'L
sesaen) pjees dexbus; se upbuenguag
JEMBEg nuﬂmtﬂ " P .m“ ueieseAsiad o
bBoeenal | ee veyeobuag P;M»cﬂﬂo,t 2D Lamed ey
5 er wbueleyg se|msy| - iy s -
2ER) B Sy feu : se veeunbbuad MO ST
“eifraeusd HIG) T vebuap 1equee |nqu <& Q-
enmy i85 bt | oseedo di§ Wwdlu | Bued peduac e vefuengue
- Fueue se.n eweas el T !
et e Cenejewsy | uenmuewsg | uenguewag | ueeopabuag | ueetoaBuag ..3%.08{ .
vebunybur) spousd | |SBX07 ekedn M spousd s . | wedueq uesesag | wyedweq swar saquing oN
uebuessiay nejutwég
uep ejojabusg dnpiy uebunybur] UENEJUEWS JEPUE]S [ dnpiy vebunyBup) ueejojaBuad Jepuels L
1SSy I

59

(V. BLORA MUSTIKA AIR




STUDIKELAYAKAN SUMUR BOR 1 (SATU) RS. BHAYANGRARA AKPOL SEMRANG, 2021

7. PENUTUP

7.1. Kesimpulan

Dari data-data dan hasil analisis terhadap sumur bor 1 (satu) RS.
Bhayangkara Akpol Semarang tfersebut diatas dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Sumur bor 1 (satu) RS. Bhayangkara Akpol Semarang terletak
pada koordinat Zona 48 S (UTM) B/T 435,797.98 dan U/S
9,224,044.67 atau pada koordinat X = 110° 25" 7.37076" dan Y =
-7° 1' 10.558236" dengan ketingian 97 meter di atas muka laut

(aml).

2. Sumur bor 1 (satu) RS. Bhayangkara Akpol Semarang secara
geologi terdapat pada satuan batuan Aluvium (Qa), merupakan
endapan aluvium pantai, sungai dan danau. Endapan pantai
litologinya terdiri dari lempung, | anau dan pasir dan campuran
diantaranya mencapai ketebalan 50 meter atau lebih. Endapan
sungai dan danau terdiri dari kerikil, kerakal, pasir dan lanau
dengan tebal 1 - 3 meter. Bongkah tersusun andesit, batulempung

dan sedikit batupasir.

3. Secara hidrogeologi, akuifer di sumur bor 1 (satu) RS.
Bhayangkara Akpol Semarang termasuk dalam CAT Semarang
Demak, kelompok akuifernya dengan aliran melalui celahan,
rekahan dan ruang antar butir. Akuifer dengan produktifitas

sedang dengan penyebaran luas, berupa akuifer dengan keterusan

(V. BLORA MUSTIKA AIR 60




STUDIKELAYAKAN SUMUR BOR 1 (SATU) RS. BHAYANGRARA AKPOL SEMRANG, 2021

beragam, muka air tanah bebas umumnya dalam, debit sumur

umumnya kurang dari 5 liter/detik.

4. Hasil analisis uji pemompaan telah dapat mengetahui parameter
akuifer dari Sumur bor 1 (satu) RS. Bhayangkara Akpol Semarang

sebagai berikut :

a. Muka airtanah statis (MAS)
b. Muka airtanah dinamis (MAD)

16.58 meter bmt.

32.33 meter bmt.
0.80 m3/jam/m

d. Keterusan akuifer (T) 7.21 -10.49 m?/jam
e. Kelulusan (k) = 0.26 -0.37 m/jam

c. Kapasitas jenis (Qs)

5.  Debit Pemompaan Sumur Bor yang dihasilkan adalah sebesar 3.50

liter/detik.

6. Debit Maksimum Sumur Bor yang dihasilkan adalah sebesar 7.87
liter/detik.

7.  Debit Optimum Sumur Bor yang dapat dipertimbangkan adalah
sebesar 4.72 liter/detik.

8.  Debit Konservasi Sumur Bor yang dapat diberikan adalah sebesar

417 liter/detik.

9. Kualitas air tanah sumur bor  Sumur bor 1 (satu) RS.
Bhayangkara Akpol Semarang menunjukan nilai daya hantar
listrik (DHL) : 594.00 pmhos/cm, suhu (T) : 29.10 °C serta
keasaman (pH) : 5.94 dan TDS = 288.00 ppm.
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10.

Dari data-data dan hasil analisis terhadap sumur bor RS.
Bhayangkara Akpol Semarang tersebut diatas dapat disimpulkan
bahwa sumur bor tersebut layak untuk dikeluarkan ijin

pengambilan air tanahnya.
7.2. Saran

Sehubungan dengan debit konservasi yang cukup besar, maka
untuk pengambilan dan pemanfaatan air tanah dari sumur bor
tersebut tetap harus dibatasi, hal ini dapat disesuaikan dengan
debit yang dibutuhkan oleh perusahaan atau maksimal 1/3 dari
debit konservasi sumur hasil dari analisis yaitu sebesar 1.39

liter/detik.

Pompa terpasang sebaiknya menggunakan pompa dengan kapasitas
tidak lebih dari 5 m3/jam, dengan pompa yang terpasang pada
kedalaman tidak kurang dari 60.00 meter bmt.

Water meter wajib dipasang dan ditera secara teratur sehingga
jumlah pemakaian air oleh perusahaan diketahui secara akurat

dan dilaporkan secara berkala kepada dinas terkait.

Piezo meter wajib dipasang untuk memudahkan pengecekan muka
air tanah oleh petugas perusahaan dan dari dinas yang

berwenang.

Terhadap air yang dihasilkan dari sumur bor sebaiknya dilakukan
pemeriksaan kualitas air tanah secara feratur di Laboratorium

Balai Pengujian Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi
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Jawa Tengah atau di Laboratorium Pengujian Air lainnya yang

sudah terakreditasi.

6. Terhadap pemanfaatan pengambilan air tanah yang akan
diberikan tersebut sebaiknya disertai dengan upaya konservasi

sumber daya air tanah dengan cara membuat sumur imbuhan.

7. Sumur imbuhan disarankan dibuat untuk mengisi akuifer,
terutama kelompok akuifer dimana sumur produksi menyadap
akuifer tersebut, dengan saringan dipasang sesuai dengan
kedalaman saringan pada sumur produksi, dan terhadap air hujan
sebaiknya dilakukan penampungan untuk selanjutnya diresapkan

ke dalam akuifer pada sumur imbuhan.

8.  Sumur produksi sebaiknya dibuatkan rumah sumur dan rumah
panel yang dilengkapi dengan papan informasi tentang sumur bor

tersebut.

(V. BLORA MUSTIKA AIR




STUDIKELAYAKAN SUMUR BOR 1 (SATU) RS. BHAYANGRARA AKPOL SEMRANG, 2021

DAFTAR PUSTAKA

Agus Taufig Nz. dan Nanar Iskandar, 2000, Konservasi Airtanah
Daerah Bandung dan Sekitarnya, Direktorat Geologi Tata
Lingkungan, Bandung.

Agus Taufig Nz., 2005, Pemantauan Kondisi dan Lingkungan Air
Tanah di Cekungan Air Tanah Bandung - Soreang, Jawa
Barat, Direktorat Tata Lingkungan Geologi dan Kawasan
Pertambangan, Bandung.

DHV & IWACO, 1985, Bandung Water Suply Augmentation and
Improvment Phase 2 Feasibility Study, Draft Final Report,
Government of Indonesia, Ministry of Public Works,
Directorate General Cipta Karya, Jakarta and Government of
the Netherland, Ministry of Foreign Affairs Directorate
General of International Co-Operation.

Haryono, E., 2001. Nilai Hidrologis Bukit Karst, Makalah pada seminar
Nasional, EkoHidrolik, 28-29 Maret 2001, Jurusan Teknik Sipil ,
UGM.

Haryono, Eko dan Adjie N. Tjahyo. 2004. Pengantar Geomorfologi dan
Hidrologi Karst. Kelompok Studi Karst. Fakultas Geografi.
Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta.

IWACO & WASECO, 1991, West Java Provincial Water Sources
Master Plan For Water Supply, Bandung Hydrological Study,
Goverment of Indonesia, Ministry of Public Works, Jakarta
and Directorate General for Human Settle-ments, Directorate
of Water Supply and Goverment of the Netherlands, Ministry
of Foreign Affairs, Directorate General of International
Cooperation.

Said, HD., and Sukrisno., 1988, Peta Hidrogeologi lembar Semarang,
Skala 1:250.000, Direktorat Geologi Tata Lingkungan, Bandung.

Thanden R.E., Sumadirdja H., Richards P.W., Sutisna K., dan Amin T.C.,
1996, Peta Geologi Lembar Magelang dan Semarang (Jawa),
Skala 1:100.000, Direktorat Geologi Tata Lingkungan, Bandung.

(V. BLORA MUSTIKA AIR




STUDIKELAYAKAN SUMUR BOR 1 (SATU) RS. BHAYANGRARA AKPOL SEMRANG, 2021

LAMPIRAN - LAMPIRAN

1. Laporan Well Logging
2. Laporan Pumping Test

w

. FC Surat perjanjian kerja antara pelaksana pengeboran
dengan pemberi perintah kerja (bermaterai)

FC Identitas perusahaan pengeboran yang berizin

BA Geoelectrical logging

BA Konstruksi Sumur

4.
5.
6.
7.

(V. BLORA MUSTIKA AIR

BA Pumping Test




